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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1. Sejarah MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

Madrasah Ibtidaiyah NU Wahid Hasyim pada 

hawalnya hadalah hmadrasah halternatif hyang hdidirikan 

holeh hpara aktivis Pemuda Nahdlatu Ulama di Kecamatan 

Gebog yang peduli terhadap Pendidikan Agama Islam 

masyarakat pegunungan pada tahun 2011. Lokasinya di 

Dukuh Gingsir Desa Rahtawu Kecamatan Gebog Kabupaten 

Kudus Jawa Tengah. 

Nama Wahid Hasyim sendiri dipilih dari usulan dari 

tokoh masyarakat setempat terinspirasi dari tokoh pemuda di 

Nahdlatul Ulama juga sebagai Menteri Agama pertama 

Republik Indonesia yang mempunyai semangat memadukan 

hilmu hpendidikan hAgama hIslam hdengan hilmu 

hpendidikan humum. 

Madrasah Wahid Hasyim sebagai madrasah formal 

yang mengajak anak-anak di daerah pegunangan yang rata-

rata berasal dari keluarga tidak mampu untuk bersekolah 

secara gratis dan mendapatkan hbekal hdasar hilmu hagama 

hIslam hdan humum. Pada awalnya MI NU Wahid Hasyim 

belum mempunyai bangunan sekolah dan meminjam TPQ 

Roudlotul Athfal untuk hpelaksanaan Kegiatan Belajar 

hMengajar h(KBM) hsampai hpada hakhirnya di bulan April 

tahun 2016 memiliki tanah dan bangunan sendiri yang berasal 

dari wakaf dengan Akta No. Kk.11.19.5/BA.03.2/5/2/2015 

seluas 251 m
2
 dan bantuan dari para donatur serta bantuan 

dari Kementerian Agama, Pemerintah Kabupaten Kudus dan 

Provinsi Jawa Tengah.
1
 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus 

Menghasilkan hkualitas hpembelajaran hyang hbaik, 

hmaka hdapat melaksanakan hkegiatan hbelajar hmengajar 

hsesuai hdengan hvisi, hmisi hdan tujuan hlembaga hyang 

hada. hAdapun hvisi, hmisi hdan htujuan hdari hMI hNU 

                                                 
1
Dokumen Profil MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 1. 
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Wahid hHasyim hRahtawu hGebog hKudus hadalah hsebagai 

hberikut:
2
 

a. Visi 

Terwujudnya lulusan yang beriman, bertaqwa, 

berprestasi, sehat, dan berakhlakul karimah 

b. Misi 

1) Membiasakan membaca do‟a sebagai amalan sehari hari 

2) Membiasakan beramal soleh dalam kehidupan sehari-

hari 

3) Melakukan pembiasaan salat dalam kehidupan sehari-

hari 

4) Menjalankan kebiasaan membaca Alquran setiap hari 

5) Meningkatkan prestasi akademik 

6) Meningkatkan prestasi non akademik 

7) Membiasakan berperilaku hidup bersih dan sehat 

8) Membiasakan Berpakaian yang rapi 

9) Membiasakan bersikap 5 S dalam kehidupan sehari-hari 

10) Membiasakan bersikap jujur dalam kehidupan sehari-

hari 

c. Tujuan 

1) Siswa terbiasa membaca Asmaul Husna sebagai amalan 

sehari hari 

2) Siswa terbiasa membaca solawat sebagai amalan sehari 

hari 

3) Siswa terbiasa berinfaq setiap hari 

4) Siswa terbiasa berbagi dengan teman dalam kehidupan 

sehari hari 

5) Siswa melaksanakan salat fardhu dengan kesadaran diri 

6) Siswa membiasakan salat sunah dalam kehidupan 

sehari-hari 

7) Siswa terbiasa membaca Alquran sebagai amalan harian 

8) Siswa mengamalkan ajaran Alquran dalam kehidupan 

sehari-hari 

9) Meraih kejuaraan lomba mapel 

10) Meraih rata-rata Penilaian akhir sebesar 7.00 

11) Meraih kejuaraan lomba AKSIOMA 

12) Meraih kejuaraan di bidang kesenian 

13) Terbiasa membuang sampah di tempat sampah 

14) Terbiasa mencuci tangan sebelum makan 

                                                 
2
Dokumen Profil MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 3. 
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15) Siswa terbiasa memakai seragam dengan tertib 

16) Siswa terbiasa memakai seragam bersih 

17) Siswa terbiasa senyum, salam, sapa kepada warga 

madrasah 

18) Siswa terbiasa salim dan berperilaku santun siswa 

mandiri tidak 

19) Siswa terbiasa tidak mencontek saat ulangan dan 

mengakui kesalahan serta minta maaf 

 

3. Letak Geografis MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan 

Kementerian Agama dan LPMNU Kabupaten Kudus. 

Madrasah ini terletak di Dukuh Gingsir RT.05 RW.03 Desa 

Rahtawu Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus 59354 Jawa 

Tengah. MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog hKudus 

hmeskipun hberada hdi hdesa hpedalaman hnamun hletaknya 

hsangat hstrategis hdan hmudah hdijangkau holeh 

hmasyarakat. Adapun batas-batasnya adalah hsebagai 

hberikut: 

a. Sebelah hUtara hberbatasan hdengan hrumah hpenduduk 

b. Sebelah hSelatan hberbatasan hdengan rumah penduduk  

c. Sebelah hTimur hberbatasan hdengan Masjid Rahtawu  

d. Sebelah hBarat hberbatasan hdengan gang penduduk.
3
 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus 

Keadaan hguru hdan hkaryawan hyang hdimaksud 

hadalah hpihak-pihak hyang hberada hdi hlingkungan hMI 

hNU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog hKudus, baik yang 

menjalankan perannya sebagai pelaksana dan pengembang 

kegiatan belajar mengajar, yaitu guru ilmu pengetahuan 

umum maupun guru ilmu pengetahuan agama, serta pihak 

yang bertugas dalam bidang tata usaha dan bidang lainnya 

dalam menyukseskan kegiatan pendidikan di lembaga. 

Adapun data guru dan karyawan MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus (lihat pada lampiran) 

                                                 
3
Observasi di MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, hari 

Rabu, tanggal 3 Februari 2020. 
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5. Keadaan Siswa MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus 

Peserta hdidik hmerupakan hsalah hsatu hfaktor hyang 

hmenentukan htercapainya hprogram hpendidikan. hLatar 

hbelakang hsiswa hMI hNU Wahid Hasyim Rahtawu Kudus 

hbermacam-macam, hbaik hdari hsegi hekonomi hmaupun 

hsecara hagama. hBerdasarkan hsegi hekonomi, hmaka 

hkeadaan hekonomi horang htua hsiswa hbermacam-macam, 

hmulai hdari hekonomi hrendah hsampai hekonomi htinggi. 

hAkan htetapi hhal htersebut htidak hmenjadi hkendala hyang 

hbegitu hbesar hdalam hproses hpembelajaran. hAdapun 

hjumlah hsiswa MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Kudus dapat 

dilihat pada lampiran. Khusus pada penelitian ini adalah pada 

peserta didik kelas IV dengan jumlah 21 peserta didik terdiri 

dari 10 laki-laki dan 11 perempuan.  

 

6. Keadaan Sarana Prasarana MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus  

Sejak hdidirikan hhingga hsaat hini hMI hNU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog hKudus htelah hmemiliki hfasilitas 

hsaran hdan hprasarana hyang hcukup hmemadai hdalam 

hmenunjang hkelancaran hpelaksanaan hkegiatan hbelajar 

hmengajar. hHal hini hterlihat hbanyaknya hbantuan hyang 

hdiperoleh hMadrasah hdari hpemerintah hdan hpihak-pihak 

hlainnya, hbaik hdalam hbentuk hfisik hberupa hgedung hdan 

hfasilitas hbelajar hlainnya hmaupun hnon hfisik hberupa 

hbantuan hdana huntuk hmembiayai hkelangsungan 

hpembelajaran hdan huntuk hmemelihara hsarana hdan 

hprasarana hyang hada. Sarana dan prasarana yang dimiliki 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus dapat dilihat 

pada lampiran.  

 

B. Hasil Penelitian  

1. Pembiasaan Membaca Juz amma di Pagi Hari Siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus  

Pembiasaan membaca juz amma di pagi hari siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

merupakan kegiatan membaca juz amma yang dilakukan 

secara rutin dan terus menerus sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. Aspek yang melatarbelakangi adanya kegiatan 

membaca juz amma di pagi hari di MI NU Wahid Hasyim 
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Rahtawu Gebog Kudus yaitu menurunnya sikap, ucapan, dan 

perilaku anak terhadap orang lain terutama kepada orang yang 

lebih tua. Atau secara umum disebabkan karena penurunan 

akhlak siswa. Kegiatan pembiasaan membaca juz amma yang 

dilakukan secara rutin sebelum kegiatan pembelajaran di 

mulai merupakan salah satu cara dalam mengembangkan 

karakter religius dan disiplin peserta didik. Kegiatan 

pembiasaan ini dimulai sejak pertama kali melaksanakan 

KBM yaitu pada tahun 2011.  

Pencetus kegiatan ini adalah tokoh masyarakat, ketua 

pengurus yayasan RA-MI NU Wahid Hasyim dan Kepala 

Madrasah. Persiapan sebelum kegiatan pembiasaan membaca 

juz amma siswa dipastikan oleh guru harus sudah berwudlu 

terlebih dahulu dan memegang buku juz amma masing-

masing. Kegiatan ini dilaksanakan oleh semua peserta didik 

dari kelas 1-6 dan dipimpin oleh masing-masing wali kelas di 

ruang kelas masing-masing. Sedangkan untuk masa 

pembelajaran daring, kegiatan pembiasaan membaca juz 

amma dilakukan melalui media zoom, dengan waktu secara 

bergilir dari kelas 1-6. Untuk penjelasan hmasing-masing 

hbagian hadalah hsebagai hberikut: 

a. Faktor yang Melatarbelakangi 

Aspek yang melatarbelakangi adanya kegiatan 

membaca juz amma di pagi hari di MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus yaitu menurunnya sikap, 

ucapan, dan perilaku anak terhadap orang lain terutama 

kepada orang yang lebih tua. Atau secara umum 

disebabkan karena penurunan akhlak siswa. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku 

Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

bahwa “Menurunnya sikap dan perilaku anak di jaman 

sekarang ini menjadi penyebab pada pengurus 

melangsungkan musyawarah untuk mengadakan kegiatan 

pembacaan juz amma secara ruitn di kelas”.
4
 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 

bahwa “Menurunnya sikap, ucapan, dan perilaku anak 

                                                 
4
 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
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terhadap orang lain terutama kepada orang yang lebih 

tua”.
5
 

Seiring perkembangan global disegala bidang 

dan menjadi era informasi yang berkembang pesat pada 

saat ini dengan segala dampak positif dan negatifnya 

telah mendorong adanya pergeseran nilai di sebagian 

anak. Kemajuan kebudayaan melalui pengembangan 

IPTEK oleh manusia yang tidak seimbang dengan 

kemajuan moral akhlak, telah memunculkan gejala baru 

berupa krisis akhlak terutama terjadi dikalangan siswa 

pada umumnya.  

Adanya fenomena tersebut mendorong para 

pengurus yayasan dan dewan guru untuk mencari solusi 

guna meningkatkan akhlak siswa dalam aspek 

kecerdasan spiritual yaitu dengan mengadakan kegiatan 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari. Tujuan 

kegiatan tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah 

Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus bahwa “pentingnya pelaksanaan 

pembiasaan membaca juz amma adalah supaya siswa jadi 

lebih disiplin dalam hal apapun dan lebih religius”.
6
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa saat 

pelaksanaan membaca juz amma, Bapak Ubaidillah Dwi 

Lazuardi, S.Pd.I. menyatakan bahwa tujuannya supaya 

siswa bisa membaca dan menghafal dengan baik dan 

segala ucapan, sikap dan perilakunya mencerminkan 

karakter baik, disiplin dan religius.
7
 

 

b. Pelaksanaan  

Kegiatan pembiasaan membaca juz amma di MI 

NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus dilaksanakan 

oleh semua peserta didik kelas IV yang dipimpin oleh 

wali kelas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu 

Indah Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim 

                                                 
5
 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
6
 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
7
 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
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Rahtawu Gebog Kudus bahwa “Semua siswa termasuk 

Kelas IV ini mengikuti kegiatan pembiasaan membaca 

juz amma, dan dipimpin masing-masing guru kelas”.
8
 

Siswa dalam satu kelas yaitu kelas IV MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus mengikuti 

kegiatan ini, sebagaimana terlihat pada gambar 4.1 

berikut ini:  

Gambar 4.1 

Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan Membaca Juz amma 

 
Sumber: Data dokumentasi peneliti, 2021. 

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

menyatakan bahwa “Yang melaksanakan adalah semua 

peserta didik dari kelas 1-6 dan dipimpin oleh masing-

masing wali kelas”.
9
 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada siswa 

kelas IV di MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus. Adapun nama-nama siswa yang mengikuti 

kegiatan pembiasaan membaca juz amma adalah sebagai 

berikut: 

                                                 
8
 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
9
 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
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Tabel 4.1 

Daftar Nama Siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus 

No NIM Nama Siswa 

1. 170001 Afif Taufiqul Hakim 

2. 170002 Ava Aditya Oktavian 

3. 170003 Hilda Novarianti 

4. 170004 Jaya Setya 

5. 170005 Muhammad Rizky Putra 

6. 170006 Rezqi Destian 

7. 170007 Uly Elviana Putri 

8. 170008 Vina Aprilia 

9. 170009 Zakiyatuz Zahiroh El Aliyah 

10. 170010 Alfia Santika Sari 

11. 170011 Clana Andika Sholihul Wildan 

12. 170012 Elsa Anggi Puspita 

13. 170013 Elvina Noor A‟ini 

14. 170014 Khanza Anindya Maheswari 

15. 170015 Nur Fatma‟ati 

16. 170016 Selvi Ayurossita 

Sumber: Data dokumentasi MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus. 

 

Kegiatan pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari diikuti oleh keseluruhan siswa kelas IV di MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus yang terdiri dari 

10 orang anak perempuan dan 10 orang anak laki-laki. 

Siswa-siswa tersebut sebagian besar adalah kelahiran 

tahun 2010 dan 2011 yang berdomisili di desa Rahtawu 

Gebog Kudus. Siswa kelas IV MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus berasal dari keluarga yang 

memiliki latar belakang ekonomi dan pendidikan orang 

tua yang beragam. Beragamnya latar belakang ekonomi 

dan pendidikan orang tua tersebut menyebabkan 

beragamnya keberagamaan keluarga. Oleh sebab itu 

diperlukan upaya untuk meningkatkan keberagamaan 

anak, melalui kegiatan pembiasaan membaca juz amma 

di pagi hari. 
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c. Waktu dan Tempat  

Waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan 

membaca juz amma pada kelas IV di MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus ini adalah selama kurang 

lebih 15 menit sesaat sebelum pelajaran dimulai. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa “pelaksanaan membaca juz amma Di pagi 

hari sebelum KBM di mulai”.
10

 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku Kepala 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, yang 

menyatakan bahwa “Di pagi hari sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai”.
11

 

Tempat dilaksanakannya kegiatan pembiasaan 

membaca juz amma adalah di ruang kelas. Ruang kelas 

di pilih sebagai tempat pelaksanaan membaca juz amma 

karena waktu pelaksanaannya yang berbarengan 

pembelajaran, sehingga mempermudah proses 

pembelajaran selanjutnya tanpa harus berpindah tempat. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, 

S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa “Tempat pelaksanaan pembiasaan 

membaca juz amma di MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus  adalah di ruang kelas”.
12

 

Sesuai dengan pernyataan Bapak Ubaidillah Dwi 

Lazuardi, S.Pd.I. selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus, yang menyatakan bahwa “Di 

ruang kelas masing-masing adalah tempat pelaksanaan 

pembiasaan membaca juz amma di MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus”.
13

 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, kegiatan 

pembiasaan membaca dan tahfidz Alquran surat pendek 

                                                 
10

 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
11

 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
12

 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
13

 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
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pilihan berjalan dengan cukup baik dan tertib. Saat kelas 

ada guru yang ikut serta dalam membaca Alquran, akan 

tetapi saat kelas yang membaca Juz amma sendiri tanpa 

ada guru yang mendampingi, namun dipimpin oleh 

seorang siswa yang di tunjuk oleh guru sebelumnya. 

Namun pada masa pandemi covid 19 ini, 

pembiasaan membaca juz amma dilakukan pada pagi 

hari, sama halnya saat pelaksanaan di sekolah dengan 

melalui media zoom, dengan link yang telah dibagikan 

oleh guru sebelumnya. 

 

d. Perencanaan dan Pelaksanaan  

Pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

siswa Kelas IV MI Nu Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus merupakan kegiatan membaca juz amma yang 

dilakukan secara rutin dan terus menerus sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

Berbagai upaya dan usaha dilakukan oleh MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, dalam 

hmeningkatkan hkemampuan hdalam hmembaca Alquran 

surat hpendek hpilihan, hkhususnya hjuz hamma hyang 

hdiantaranya hadalah hdilaksanakannya hprogram 

hpembiasaan hmembaca Alquran surat hpendek hpilihan 

hpada hsetiap hpagi hsebelum hmemulai hpembelajaran. 

hBerkaitan hdengan hhal hini hguru hmenerapkan 

hbeberapa hmetode hdalam hrangka hmeningkatkan 

hkemampuan hmembaca hAlquran diantaranya hadalah 

hprogram hPembiasaan hmembaca hAlquran surat 

hpendek hpilihan hyang hdilaksanakan hsecara 

hbersama-sama hyaitu hsetiap hpagi h15 hmenit 

hsebelum hdimulainnya hkegiatan hbelajar 

hmengajar.Adapun hsurat hyang hbaca hyaitu hsurat hAl-

Fatihah h– hAdhuha, hyang hberasal hdari hAlquran 

hsurat hpendek h(juz hamma). 

Dari hproses hpembiasaan hyang hdilaksanakan 

holeh MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

dan hditerapkan hnya hberbagai hmacam hmetode 

hdalam hpelaksanaannya, hahirnya hterdapat hbanyak 

hperubahan hyang hsangat hpositif hbaik hdalam hsegi 

hbacaan Alquran maupun hhafalannya hserta hnampak 

hjuga hterlihat hperubahan hpribadi hsiswa hsehingga 
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htumbuh hkarakter hyang hlebih hbaik. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku 

Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

bahwa “Kegiatan yang dilakukan secara rutin setiap 

hari”.
14

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

menyatakan bahwa “Kegiatan membaca juz amma yang 

dilakukan secara rutin dan terus menerus sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai”.
15

 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa 

guru memastikan siswa yang masuk kelas sudah wudlu 

dan membawa buku juz amma. Kemudian guru kelas 

memimpin pelaksanaan kegiatan membaca juz amma 

sampai selesai. Sesuai dengan pernyataan Bapak 

Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku Kepala MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus bahwa “Sebelum 

mulai harus wudlu dan membawa juz amma kemudian 

dipimpin bapak/ibu guru membaca juz amma bersama-

sama”.
16

 

Perintah untuk berwudhu terlebih dahulu adalah 

sebagai sarana pembelajaran agar para siswa disiplin dan 

selalu menjaga kesucian diri sebelum melakukan ibadah 

ataupun membaca surah-surah Al Quran. Hal ini 

dibenarkan oleh Muwaddah Islami salah satu siswa MI 

NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. Ia membaca 

Alquran surat hpendek hpilihan hdi hsetiap hpagi hhari 

hdan hdilaksanakan hdikelas hmasing-masing hdengan 

hdimulai hmembaca Alquran surah An-Naas hsampai 

hAd-dhuha hsesuai hdengan htingkat hkelas hmasing-

masing. hSesuai hdengan hpernyataan hdari hdua 

hsumber htersebut, hmaka hdiketahui hsetiap hhari hsurat 

hyang hdibaca hberbeda hsetiap hkelasnya, hsesuai 

hdengan hketentuan hdari hmasing-masing hkelas, 
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hsementara hwaktu hyang hdisediakan hhanya h15 

hmenit huntuk hsetiap htingkatan hkelas. 

Untuk pelaksanaannya anak-anak didampingi 

holeh hguru hjam hpertama hyang hmengajar, hapabila 

hguru hjam hpertama htidak hada hatau hbelum hdatang 

hdigantikan holeh hsiswa hyang hdimanahkan holeh 

hguru hpiket. hJadi hguru hpiket hkeliling huntuk 

hmengetahui hapakah hada hjam hkosong hwaktu 

hpembacaan Alquran tersebut, hapabila hada hguru 

hyang hberhalangan hmaka hakan hdigantikan holeh 

hguru hlain, hatau hguru hpiket hmenunjukkan hsalah 

hseorang hsiswa huntuk hmemimpin hteman-temannya, 

hdengan hadanya hguru hatau hsiswa hyang 

hmendampingi, hmaka hanak-anak hakan hlebih 

hsemangat hdan htertib. 

Selama masa pandemi covid 19 dimana 

pembelajaran dilaksanakan melalui daring dan luring. 

Untuk pembelajaran daring, kegiatan pembiasaan 

membaca juz amma dilaksanakan dengan tahapan awal 

dimana guru membuat link zoom, kemudian dibagikan ke 

grup WA kelas, anak-anak diperintahkan untuk masuk 

link yang sudah dibagikan. Setelah itu, guru akan 

menunggu anak-anak masuk semua dalam zoom, 

kemudian guru menanyakan apakah sudah berwudhu apa 

belum. Guru juga menanyakan apakah buku juz amma 

sudah siap apa belum, kalau semua anak sudah siap guru 

kemudian memimpin anak-anak membaca juz amma 

secara bersama-sama. Sebagaimana terlihat dalam 

gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Pelaksanaan Pembiasaan Membaca Juz amma Via Zoom 

 
Sumber: Data observasi peneliti, 2021. 

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 

bahwa:  

“Alhamdulillah sejauh ini berjalan dengan lancar 

baik secara daring melalui aplikasi zoom maupun 

luring/tatap muka. Sebelum dilaksanakan 

kegiatan, guru kelas memastikan anak yang 

masuk sudah berwudlu dan membawa buku juz 

amma kemudian dipimpin guru kelas membaca 

bersama-sama”.
17
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Artinya meskipun pembelajaran telah berubah 

dengan menggunakan media zoom, namun pembiasaan 

hmembaca hjuz hamma htetap berjalan hdengan hbaik 

hdan lancar. Adapun pembagian surat yang dibaca setiap 

harinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Surat Juz Amma dan Hari Pembacaan 

No Surah  Hari  

1. Al Zalzalah Sabtu  

2. Al Bayyinah Ahad  

3. Al Qadr Senin  

4. Al Alaq Selasa  

5. At Tin Rabu  

6. Al Insyirah  Kamis  

Sumber: Data dokumentasi MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus. 

 

Pembagian surat untuk kelas IV di MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus yang termasuk dalam juz 

amma, merupakan surat Makiyah. Surat atau ayat-ayat 

Makiyyah banyak berisikan tentang ajakan untuk 

bertauhid, beribadah kepada Allah SWT, serta 

meninggalkan bentuk peribadatan selain kepada Allah 

SWT. Surat atau ayat-ayat Makiyyah juga mengisahkan 

tentang para Nabi dan umat terdahulu, pembuktian 

risalah Allah SWT, kebenaran adanya hari kiamat, 

penjelasan tentang surga dan segala kenikmatannya, 

penjelasan tentang neraka dan segala siksaannya, serta 

argumen yang ditujukan kepada orang-orang musyrikin 

yaitu dengan bukti-bukti yang rasional dan ayat-ayat 

kauniyah yang artinya ayat-ayat tentang alam semesta 

dan segala ciptaan-Nya. 

 

2. Implementasi Pembiasaan Membaca Juz Amma di Pagi 

Hari dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

Implementasi pembiasaan membaca juz amma di hpagi 

hhari mampu mengembangkan kecerdasan hspiritual hsiswa 

hKelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. Hal 

tersebut terlihat pada beberapa aspek antara lain pembiasaan 

membaca juz amma siswa dapat belajar dengan baik meski 
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dalam situasi yang kurang menyenangkan, dengan 

pembiasaan membaca juz amma siswa dapat bekerjasama 

dengan orang lain yang berbeda pendapat dengannya, dengan 

pembiasaan membaca juz amma, meskipun menghadapi 

kesulitan, tidak menjadi penghambat bagi siswa untuk tetap 

belajar dengan sungguh-sungguh. Aspek selanjutnya dapat 

dilihat pada dengan pembiasaan membaca juz amma siswa 

tidak mengeluh menghadapi tugas yang menumpuk, dengan 

pembiasaan membaca juz amma siswa merasa senang dapat 

menyelesaikan tugas meskipun itu sulit. 

Pembiasaan membaca Alquran juz amma terutama 

surat-surat pendek bagi siswa MI sangat diharuskan dalam 

pembelajaran Pendikikan agama Islam, dan dapat digunakan 

dalam ibadah salat sehari-hari sehingga Alquran menjadi hal 

yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Sementara itu, 

masa anak-anak dianggap menjadi masa emas untuk 

menerima pendidikan, sekolah berupaya untuk membentuk 

karakter religiusitas yang tinggi dan meningkatkan kecerdasan 

spiritual sebagai pondasi bekal anak didik dimasa mendatang. 

Adapun penjelasan masing-masing aspek kecerdasan spiritual 

adalah sebagai berikut: 

a. Siswa belajar dengan baik meski dalam situasi yang kurang 

menyenangkan 

Pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di 

hpagi hhari mampu mengembangkan kecerdasan hspiritual 

hsiswa hKelas hIV hMI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus pada aspek kemampuan bersikap fleksibel. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, 

S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa “Iya, sejauh ini sudah baik karena sudah 

terbiasa”.
18

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

menyatakan bahwa “Iya alhamdulillah sejauh ini termasuk 

baik meskipun kadang ada beberapa siswa yang tidak dapat 

mengikuti tepat waktu”.
19
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Aspek kemampuan bersikap fleksibel dalam dilihat 

dengan indikasi siswa yang mampu belajar dengan baik 

dan rajin meski dalam situasi yang kurang menyenangkan. 

Kurang menyenangkan disini adalah perlunya adaptasi dari 

perubahan pembelajarn luring ke pembelajaran daring yang 

juga memerlukan pemahaman orang tua dalam 

mengperasionalkan gadget. Indikator lainnya dalam aspek 

kemampuan bersikap fleksibel yaitu siswa mampu 

bekerjasama dengan orang lain yang berbeda pendapat 

dengannya. Misalnya dalam pengerjaan tugas kelompok 

dimana terdapat perbedaan pendapat antara teman satu 

dengan teman lainnya, siswa mampu bekerja sama dengan 

baik. Indikator selanjutnya yitu siswa mampu bekerjasama 

dengan siapa saja termasuk dengan orang berbeda 

keyakinan dengannya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dengan 

pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca juz amma, 

siswa menjadi bijak dalam menlihat kondisi sekitar yang 

ada, khususnya pada masa pandemi Covid 19 ini. Dengan 

pembiasaan membaca juz amma siswa dapat belajar 

dengan baik meski dalam situasi yang kurang 

menyenangkan, alhamdulillah sejauh ini termasuk baik 

meskipun kadang ada beberapa siswa yang tidak dapat 

mengikuti tepat waktu. Pihak guru menyadari hal tersebut 

karena situasi dan kondisi masing-masing keluarga 

berbeda-beda.  

 

b. Siswa semangat dalam belajar dan menyelesaikan tugas 

dari guru dengan tepat waktu 

Pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di 

hpagi hhari mampu mengembangkan kecerdasan hspiritual 

hsiswa hKelas hIV hMI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus pada aspek kemampuan menghadapi dan 

memanfaatkan penderitaan. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus bahwa “Iya, tidak 

jadi penghambat karena belajar adalah kewajiban siswa 

apapun kondisinya”.
20
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Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

menyatakan bahwa “Iya, contohnya saat kondisi seperti ini 

siswa masih semangat dalam belajar tanpa mengenal wkatu 

siang dan malam”.
21

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dengan 

pembiasaan membaca juz amma, meskipun menghadapi 

kesulitan, tidak menjadi penghambat bagi siswa untuk 

tetap belajar dengan sungguh-sungguh. Contohnya saat 

kondisi seperti masa pandemi ini, siswa masih semangat 

dalam belajar dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan sebaik mungkin dan dengan tepat waktu 

sesuai dengan jangka waktu yang diberikan oleh guru. 

Guru biasanya memberikan jangka waktu pengiriman tugas 

sampai jam 12 malam. 

Aspek kemampuan menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan dalam dilihat dengan indikasi siswa yang 

meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi 

penghambat bagi siswa untuk tetap belajar dengan 

sungguh-sungguh. Kesungguhan siswa dalam belajar dapat 

dilihat dengan sikap dan dukungan orang tua untuk segera 

membeli kuota saat kuota habis untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran daring setiap harinya. Orang tua siswa 

memiliki keyakinan bahwa saat kebutuhan untuk anak 

dalam sekolah online terpenuhi maka anak akan lebih 

mudah memahami pelajaran. Indikator lainnya dalam 

aspek kemampuan menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan yaitu siswa yang ketika mengalami kegagalan, 

siswa berusaha untuk belajar lebih keras lagi untuk 

memperbaiki. Hal ini terlihat dari saat siswa selesai 

mengerjakan tugas, siswa akan bertanya dengan teman 

lainnya, jika kemudian pekerjaan rumah tersebut salah, 

maka siswa akan dengan segera memperbaiki pekerjaan 

rumah tersebut. 

Indikator selanjutnya pada aspek kemampuan 

menghadapi dan memanfaatkan penderitaan yaitu siswa 

meski dalam keadaan kekurangan secara ekonomi, tidak 

mengurangi semangat siswa untuk terus belajar. Cerita 
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berbeda di peroleh dari siswa lain, dimana saat kuota habis 

dan orang tuanya belum sanggup untuk membelikannya, 

maka siswa tersebut akan mengirimkan tugas ke rumah 

guru secara langsung karena kebetulan rumahnya dekat 

dengan rumah guru.  

c. Siswa merasa senang dapat menyelesaikan tugas meskipun 

sulit 

Pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di 

hpagi hhari mampu mengembangkan kecerdasan hspiritual 

hsiswa hKelas hIV hMI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus pada aspek kemampuan menghadapi dan 

melampaui rasa sakit. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus bahwa “Tidak 

mengeluh, karena siswa percaya pada Allah dan selalu 

semangat dalam mengerjakan tugas”.
22

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 

bahwa “Tidak, siswa tidak mengeluh karena siswa percaya 

pada Allah setiap kesulitan pasti ada kemudahan dari Allah 

dan tidak boleh mengeluh tetap semangat”.
23

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa siswa berangkat sekolah dengan tepat 

waktu, bahkan lebih pagi, saat peneliti mengamati ternyata 

agar siswa tersebut dapat bermain terlebih dahulu dengan 

teman sekelasnya. Saat peneliti menanyakan ternyata ada 

juga siswa yang bangun pagi sekali untuk pergi ke sekolah 

karena rumahnya yang lumayan jauh dan harus mengayuh 

sepeda agar sampai ke sekolah. 

Aspek kemampuan menghadapi dan melampaui rasa 

sakit dalam dilihat dengan indikasi dengan pembiasaan 

membaca juz amma siswa merasa senang dapat 

menyelesaikan tugas meskipun itu sulit. Seberapa sulitnya 

tugas yang diberikan oleh guru, akan diselesaikan siswa 

dengan baik, jika dirasa tidak paham mengenai tugas guru, 
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maka siswa tidak segan-segan untuk bertanya kepada 

temannya mengenai maksud dari tugas guru tersebut. 

Indikator lainnya dalam aspek aspek kemampuan 

menghadapi dan melampaui rasa sakit yaitu dengan 

pembiasaan membaca juz amma siswa sangat menikmati 

tugas untuk belajar, sebab belajar merupakan kebutuhan 

siswa. Adanya kegiatan membaca juz amma tersebut 

menjadikan siswa lebih tenang dan nyaman dalam belajar.  

 

d. Siswa memiliki kesadaran bahwa belajar adalah kebutuhan 

dan kewajiban siswa 

Pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari mampu mengembangkan kecerdasan spiritual siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

pada aspek memiliki kesadaran diri yang tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa “Iya, karena belajar adalah kewajiban dan 

kebutuhan siswa jadi harus dinikmati prosesnya”.
24

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 

bahwa “Iya, karena siswa juga sadar bahwa belajar 

merupakan kebutuhan dan kewajiban siswa apapun 

kondisinya harus tetap semangat”.
25

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran yang 

tinggi, dengan pembiasaan membaca juz amma, siswa 

menjadi sadar untuk berangkat ke sekolah lebih pagi agar 

bisa berwudhu terlebih dahulu dengan tidak berdesak-

desakan dengan teman lainnya. Dan sambal menunggu bel 

berbunyi siswa bisa bermain-main dahulu dengan teman 

sekelasnya. Kesadaran siswa sangat tinggi untuk mengikuti 

pelajaran baik secara daring maupun luring. 

Aspek memiliki kesadaran diri yang tinggi dalam 

dilihat dengan indikasi siswa sangat menikmati tugas untuk 
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belajar, sebab belajar merupakan kebutuhan siswa. Dengan 

pembiasaan membaca juz amma siswa sangat menikmati 

tugas untuk belajar, sebab belajar merupakan kebutuhan 

siswa, karena siswa juga sadar bahwa belajar merupakan 

kebutuhan dan kewajiban siswa apapun kondisinya harus 

tetap semangat. 

Indikator lainnya dalam aspek memiliki kesadaran 

diri yang tinggi yaitu siswa mampu menjalankan ibadah 

setiap waktu tanpa harus diperintah oleh orang tua dan 

guru. karena sudah menjadi kebiasaan. Jadi siswa tidak 

perlu disuruh kalau sudah masuk waktu ibadah. Sudah tau 

harus siap-siap ibadah. Contohnya di setiap istirahat jam 

09.00 siswa dengan sendirinya pergi melaksanakan sholat 

dhuha tanpa disuruh. Waktu dzuhur juga sama. Meski ada 

beberapa siswa yang masih harus diingatkan tapi 

keseluruhan sudah bagus”.
26

 Indikator selanjutnya dalam 

aspek memiliki kesadaran diri yang tinggi yaitu dalam 

keadaan bagaimanapun siswa selalu berusaha menjalankan 

ibadah dengan baik.  

 

e. Siswa lebih semangat dan lebih disiplin dalam belajar 

Pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari mampu mengembangkan kecerdasan spiritual siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

pada aspek kualitas hidup yang dihiasi dengan visi dan 

nilai-nilai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah 

Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus bahwa “pembiasaan membaca juz amma di 

pagi hari mampu mengembangkan kecerdasan spiritual 

siswa, siswa jadi lebih bijak dalam bersikap, lebih disiplin, 

dan lebih semangat”.
27

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 
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bahwa “Iya, siswa jadi lebih bijak dalam bersikap. Siswa 

jadi lebih semangat dan siswa jadi lebih disiplin”.
28

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dengan 

pembiasaan membaca juz amma siswa memiliki prinsip 

hidup dan belajar dengan sungguh-sungguh. Membaca 

Alquran menjadikan suasana sekitar menjadi lebih damai, 

tenang dan penuh dengan keberkahan. Maka dari itu siswa 

yang membaca Alquran akan mendapatkan pahala yang 

berlipatganda dan kebaikan dari Allah SWT sebagai 

manusia yang soleh. Membaca Alquran dengan hati yang 

tenang dan rasa yang bahagia dapat merubah seseorang 

yang semula berprilaku tidak baik menjadi lebih baik. 

Aspek kualitas hidup yang dihiasi dengan visi dan 

nilai-nilai dalam dilihat dengan indikasi siswa memiliki 

prinsip hidup dan bekerja dengan sungguh-sungguh. Dasar 

seorang anak mendapatkan ilmu adalah dengan membaca, 

karena membaca adalah sarana belajar dan kunci ilmu 

pengetahuan. Membaca Al Quran termasuk ibadah dan 

karenanya harus sesuai dengan aturan yang telah 

ditentukan. Sangat penting sekali mengajarkan membaca 

Al Qura‟an dengan baik dan benar sejak dini, bila tidak 

akan susah mengajarinya ketika sudah dewasa. 

Indikator lainnya dalam aspek kualitas hidup yang 

dihiasi dengan visi dan nilai-nilai yaitu siswa suka 

menolong orang lain yang mengalami kesulitan meskipun 

tidak berbentuk materi. Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, 

S.Pd.I. selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa:  

“pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

mampu mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, 

contoh kecil di sekolah kadang ada siswa bertengkar 

di lerai, ada yang jatuh di tolong, ada yang tidak 

bawa pensil di pinjami. Rasa solidaritasnya tinggi 

meskipun masih usia MI”.
29
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Siswa menjadi peka dengan kondisi di sekitarnya, 

siswa menjadi disiplin dalam belajar, mau menolong teman 

yang sedang kesusahan dan mau menolong tanpa pamrih. 

Dengan pembiasaan membaca juz amma terbukti mampu 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 

 

3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat dalam 

Implementasi Pembiasaan Membaca Juz Amma di Pagi 

Hari dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

Faktor yang mendukung dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di kpagi khari dalam 

mengembangkan kecerdasan kspiritual ksiswa kKelas kIV 

kMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus antara lain 

adanya keaktifan dan minat kegiatan pembiasaan membaca 

juz amma, peran kaktif kdari kguru kmerupakan kfaktor 

kpendukung kdalam pembiasaan membaca juz amma dan 

fasilitas yang memadai pelaksanaan kegiatan juga dapat 

berjalan dengan lancar. Faktor yang menghambat dalam 

implementasi pembiasaan membaca juz amma di kpagi khari 

dalam mengembangkan kecerdasan kspiritual ksiswa kKelas 

kIV kMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

kurangnya kedisiplinan siswa merupakan faktor penghambat 

dalam pembiasaan membaca juz amma, kurangnya alokasi 

waktu karena hanya dilakukan sesaat sebelum pembelajaran 

dimulai. Faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya 

kesadaran orang tua yang tidak mengulang-ngulang 

pembacaan surat dalam juz amma di rumah.  

Adapun kpelaksanaan kpembiasaan kmembaca kjuz 

kamma kpada kawal kpembelajaran kseperti kyang 

kdilakukan kdi MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

diyakini akan dapat menumbuhkan meningkatkan kecerdasan 

spiritual dan nilai-nilai kkarakter kyang kdiharapkan, 

kterutama knilai kReligius, krasa kingin tahu, karakter 

ktanggung kjawab, kdan kkarakter kgemar kmembaca kyang 

kakan kmeninmbulkan krasa kpercaya kdiri kkemudian 

kdapat kmemunculkan kkaraker klainnya. kNamun kdemikian 

kdalam kpembiasaan ktersebut ktidak kdiharapkan kadanya 

kpemaksaan katau kpenindasan. kSuasana kyang kasing kbagi 

ksiswa katau ksuasana kyang kmenakutkan kakan kmenutup 

knilai kkarakter ktersebut ksehingga ksulit kditerapkan koleh 
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ksiswa. kGuru kharus kmampu kberdialog kdengan krendah 

khati, kpenuh krasa kcinta, kdan kmengungkap kkebenaran, 

kdimana klingkungan kdan ksuasana kbelajar kdapat 

kdiciptakan kdengan knyaman ktanpa kada krasa 

kketertindasan. Adapun penjelasan masing-masing faktor 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Salah satu upaya yang dilakukan MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus dalam upaya 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa zyaitu zdengan 

zadanya zpembiasaan zmembaca zjuz zamma, zyang 

zmerupakan zkegiatan zrutin zsiswa zdiawal 

zpembelajaran. zAdanya zprogram zini zdiharapkan 

zsiswa zmemiliki zkecakapan zdan zkemahiran zdalam 

zmembaca Alquran dan zakhirnya zmembentuk zkarakter 

zqur‟ani. Berbagai zupaya zyang zdilakukan ketiga 

sekolah tersebut ztidak zterlepas zdari zfaktor 

zpendukung pembiasaan membaca juz amma 

diantaranya: 

1) Adanya minat peserta didik 

Faktor yang mendukung dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di zpagi zhari dalam 

mengembangkan kecerdasan zspiritual zsiswa zKelas 

zIV zMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

antara lain adanya keaktifan dan minat kegiatan 

pembiasaan membaca juz amma. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku 

Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

bahwa “Iya, tanpa keaktifan dan minat siswa kegiatan 

tidak akan bisa berjalan dengan lancar dan hasilnya 

juga tidak baik”.
30

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. 

selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa “Iya, tidak adanya keaktifan dan 

minat kegiatan pembiasaan membaca juz amma di 
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 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 
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pagi hari tidak akan berjalan dengan lancar dan 

mendapat hasil yang baik”.
31

 

Faktor zyang zpaling zutama zdalam 

zmenjalankan zpembiasaan zmembaca zjuz zamma 

zdi MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

adalah zfaktor zmotivasi zsiswa zitu zsendiri. zJika 

zsiswa zmemiliki zmotivasi zyang ztinggi zdalam 

zbelajar, zmaka zakan zlebih zmemudahkan zguru 

zuntuk zmengajarkan zbidang zilmu zlainnya. 

zSemangat zdan zmotivasi zsiswa zdi MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, bisa dikatakan cukup 

tinggi. Adanya zsemangat zdan zminat zdari zanak-

anak zitu zadalah zpendorong zbagi guru untuk 

zmencapai ztujuan zyang zdiinginkan. zKarena 

zbegini, zada ztimbal zbalik zantara zguru zdan zanak 

zdidik zsehingga zapa zyang zmenjadi ztarget zdapat 

ztercapai, meskipun ztidak zsemua zanak zmemiliki 

zminat zdalam zbelajar zmembaca Alquran. 

Dalam pelaksanaan membaca juz amma, 

siswa diwajibkan membawa juz zamma zdari zrumah 

zmasing-masing, zsehingga zdengan zpembiasaan zini 

zsangat zmembantu zanak zuntuk zcinta Alquran dan 

zmau zmembacanya zsecara ztartil zterutama zanak 

zyang zmasih zperlu zbimbingan zdalam zbelajar. 

zKarena zmengajarkan zmembaca Alquran bukan 

zhanya zmenjadi ztugas zdan ztanggung zjawab zguru 

zsemata znamun zmemerlukan zkerjasama zdari 

zsemua zguru zdan zpara zorang ztua zdi zrumah. 

Siswa zsudah zmasuk zkelas zlebih zawal 

zyaitu z15 zmenit zsebelum zjam zpelajaran zdimulai. 

zWaktu zini zdapat zdipergunakan zuntuk zmembaca 

Alquran, dengan zdemikian zsusana zmenjadi zhening 

zdan ztentram, zkarena zyang zterdengar zhanya 

zlantunan zsuara zanak-anak zyang zsedang 

zmembaca zdan zmenghafal Alquran secara ztartil. 

2) Peran aktif dari guru 

Faktor yang mendukung dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di zpagi zhari dalam 
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 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 
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mengembangkan kecerdasan zspiritual zsiswa zKelas 

zIV zMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

adalah peran aktif dari guru. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku 

Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

bahwa “Iya, dengan pendampingan seorang guru 

siswa jadi lebih bersemangat”.
32

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. 

selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa “Iya, karena menambah semangat 

peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

pembiasaan”.
33

 

Guru zmerupakan zfaktor zpendukung zdalam 

zmenentukan zkeberhasilan zpendidikan zkarena 

zguru zitulah zyang zakan zbertanggungjawab zdalam 

zmembentuk zpribadi zsiswa, zguru zjuga zharus 

zmemiliki zpengetahuan zyang zluas zdan 

zkompetensi zagar ztugas zyang zdiberikannya zdapat 

ztecapai. zDisini zguru zjuga zmenjadi zfaktor 

zberhasil zatau ztidaknya zdalam pembiasaan 

membaca juz amma. Bapak zdan zibu zguru 

zberpengetahuan zyang zluas zdalam zhal zmembaca 

zdan ztahfidz Alquran dan zbahkan zapabila zguru 

zsemangat zserta zaktif zdalam zmengajar zdan 

zkehadiran zpun zjuga zaktif, zmaka zpembelajaran 

zitu zakan zlebih zmudah zdan zsiswa-siswi zpun 

zakan zsemangat zdalam zbelajar. zPengetahuan 

zguru zdan zkedisiplinan zguru zdalam zmengajar 

zsangat zmenentukan zkeberhasilan zsuatu 

zpendidikan. 

Pembiasaan emerupakan ecara eyang eefektif 

edalam emenanamkan enilai-nilai eyang epositif eke 

edalam ediri eanak, ebaik easpek ekognitif, 

epsikomotorik emaupun eafektif, eselain eitu 

epembiasaan ejuga edinilai esebagai ecara eyang 
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 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
33
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eefisien edalam emengubah ekebiasaan enegatif 

emenjadi ekebiasaan epositif. eDalam epembiasaan 

eguru eselaku eorang etua edan ependidik eyang eada 

edi elembaga ependidikan ememiliki eperan esebagai 

epembimbing. eGuru emengawasi eperkembangan 

epeserta edidik eserat ememotivasi eagar edalam 

emelaksanakan epembiasaan epeserta edidik emerasa 

esenang. 

3) Fasilitas yang memadai 

Faktor yang mendukung dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di zpagi zhari dalam 

mengembangkan kecerdasan zspiritual zsiswa zKelas 

zIV zMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

adalah fasilitas yang memadai pelaksanaan kegiatan 

juga dapat berjalan dengan lancar. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku 

Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

bahwa “iya, karena fasilitas yang memadai 

pelaksanaan kegiatan juga akan berjalan dengan 

lancar dan hasil yang baik”.
34

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. 

selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa “Iya, karena kalau fasilitasnya 

memadai pelaksanaan kegiatan juga dapat berjalan 

dengan lancar dan hasilnya juga pasti baik”.
35

 

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas 

yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik 

yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 

lancar, teratur, efektif, dan efisien. Seperti halnya di 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

berdasarkan hasil wawancara zdan zobservasi 

zditemukan zbahwa zsekolah zini zmenyediakan 

zsarana zyang zdapat zmenunjang zproses zbelajar 

zanak zdidik zterutama zdalam zkegiatan 
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 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 
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zpembiasaan zmembaca zjuz zamma zsurat pendek 

pilihan, seperti zbuku zilmu ztajwid, Alquran juz 

zamma zdan zmushaf Alquran lengkap zyang 

zdisediakan zdi zperpustakaan zsekolah.  

Berbagai zfasilitas ztersebut zdapat zdipinjam 

zoleh zsiswa zkapan zsaja zketika zsedang 

zmembutuhkan. Sekolah ini zsudah zdisediakan 

zsarana zprasarana zuntuk zmenunjang zpembelajaran 

zmembaca zseperti zjilid zjuz zamma, zdan Alquran. 

 

b. Faktor Penghambat 

Di zsamping zfaktor zpendukung zyang ztelah 

zpenulis zuraikan zsebelumnya, zjuga zterdapat 

zbeberapa zfaktor zpenghambat zdalam zpelaksanaan 

zpembiasaan zmembaca zjuz zamma zdi pagi hari pada 

siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus diantaranya: 

 

1) Kurangnya disiplin siswa 

Faktor yang menghambat dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di zpagi zhari dalam 

mengembangkan kecerdasan zspiritual zsiswa zKelas 

zIV zMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

adalah kurangnya kedisiplinan siswa. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa “Iya, karena kalau siswa tidak disiplin, 

hasilnya juga kurang baik”.
36

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. 

selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa “Iya, karena nanti berpengaruh 

dengan hasil membaca juz amma dan juga kurang 

disiplin dalam kehidupannya dan pembiasaan tidak 

bisa berjalan dengan lancar”.
37
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Di etengah ehimpitan ekehidupan eyang 

esemakin elama esemakin emaju eini, ebanyak edi 

eantara eumat eIslam ejustru emeninggalkan eAlquran 

sebagai epedoman edalam ehidupnya, ebegitupun 

eanak-anak edan eremaja. eBanyak ediantara emereka 

eyang emenghabiskan ewaktunya euntuk emencari 

emateri eyang eorientasinya ehanya euntuk ekepuasan 

eduniawi, esehingga emereka elupa euntuk e 

emempelajari Alquran yang esebenarnya eadalah 

esebagai epetunjuk edan epedoman ehidupnya. 

Anak-anak dan remaja eyang elebih esuka 

emenghabiskan ewaktunya euntuk ebermain edari 

epada euntuk emempelajari Alquran. Hal etersebut 

emengakibatkan ekurangnya ekemampuan emembaca 

Alquran yang edapat edibuktikan edengan 

ebanyaknya eanak-anak dan anak usia remaja eyang 

ebelum ebisa emembaca Alquran dengan ebaik edan 

ebenar esesuai edengan etajwid, ekalaupun eada 

edalam eskala eyang ecukup ekecil. 

2) Kurangnya alokasi waktu 

Faktor yang menghambat dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di zpagi zhari dalam 

mengembangkan kecerdasan zspiritual zsiswa zKelas 

zIV zMI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

kurangnya alokasi waktu karena hanya dilakukan 

sesaat sebelum pembelajaran dimulai. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa “Tidak, kalau waktu sudah cukup untuk 

kegiatan pembiasaan sebelum KBM di mulai”.
38

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. 

selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa “Iya, karena kalau waktu sudah 

cukup untuk kegiatan pembiasaan sebelum 

pembelajaran”.
39
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Waktu zyang zdisediakan zoleh zsekolah 

zdalam zpelajaran zmembaca zjuz zamma, zmasih 

zjauh zdari zideal zmengingat zwaktu belajar Alquran 

membutuhkan zwaktu zyang zcukup zbanyak. Untuk 

pembiasaan membaca Alquran hanya zdilakukan 

zpada zpagi zhari zsekitar 10 menit zsaja, zsementara 

zjumlah zsiswa zdi zsekolah zini lumayan banyak 

setiap kelasnya. 

Strategi pengelolahan pembelajaran adalah 

cara untuk mengorganisasi bidang studi yang telah 

dipilih untuk pembelajaran, mengorganisasi mengacu 

pasa suatu tindakan seperti: pemilihan isi, penataan 

isi, alokasi waktu, format dan lainnya yang setingkat 

dengan itu. Strategi penyampain pembelajaran adalah 

cara untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa 

dan atau untuk menerima serta merespon masukan 

yang berasal dari siswa. 

3) Kurangnya peran orang tua  

Faktor yang menghambat dalam implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa Kelas IV 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

kurangnya kesadaran orang tua yang tidak 

mengulang-ngulang pembacaan surat dalam juz amma 

di rumah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu 

Indah Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus bahwa “Iya, karena 

peran orang tua dirumah juga sangat penting. Apalagi 

dalam kondisi seperti ini”.
40

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. 

selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa “Iya, karena peran orang tua juga 

sangat penting apalagi dalam kondisi sekarang ini 

peserta didik lebih banyak belajar di rumah daripada 

dengan guru di sekolah”.
41
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Faktor eyang emenjadikan ekemampuan 

emembaca Alquran anak-anak emenjadi elemah 

esalah esatunya edipengaruhi eoleh efaktor ekeluarga. 

eSekarang ebanyak ejuga eorang etua eyang eseakan 

etidak epeduli edengan eperkembangan ependidikan 

edan ekemampuan emembaca eAlquran anak-

anaknya, ekedua eorang etua emereka elebih 

ememilih ebekerja edan emeninggalkan eanaknya 

euntuk ediurus ekakek edan enenek edi erumah.  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pertama yang dikenal oleh anak, sebab dari keluarga 

pertama kali memperoleh pendidikan dan bimbingan. 

Anak mulai dapat belajar berbicara, membaca, 

menulis yang pertama diajarkan 2 oleh orang tua. 

Peran keluarga dalam mendidik anak sangatlah 

berpengaruh dalam kehidupan anak, sehingga 

keluarga disebut pula sebagai lingkungan yang utama. 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri atas kepala keluarga, dan beberapa yang 

terkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah suatu 

atap dalam keadaan saling ketergantungan. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Pembiasaan Membaca Juz Amma di Pagi Hari 

Siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus  

Pendidikan memiliki tujuan salah satunya yaitu untuk 

meletakkan dasar karakter yang kuat melalui internalisasi nilai 

karakter dalam pendidikan. Peran pendidikan sebagai agen 

perubahan (agen of change), yaitu menjaga generasi sejak 

kecil dari berbagai penyelewengan, mempengaruhi jiwa 

perkembangan anak sebagai alat untuk membentengi diri dan 

memelihara nilai positif berupa karakter yang kuat.
42

 

Pendidikan sejatinya rtidak rhanya rbelajar rtentang 

rbagaimana rberprestasi rdibidang rakademik rdan rakhlak 

rsaja, rnamun rjuga rmenerapkan rAlquran sebagai rpedoman 

rbagi rpara rsiswa. Alquran adalah rkitab rsuci ryang 
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rditurunkan rkepada rNabi rMuhammad rsebagai rpetunjuk 

rbagi rumat rmanusia rdan rapabila rmembacanya rdihitung 

ribadah. rMengingat rsekarang rtradisi membaca Alquran 

sangat berkurang maka beberapa lembaga mulai 

meningkatkan kualitas pembelajaran Alquran peserta 

didiknya. Dalam meningkatkan kemampuan baca tulis 

Alquran dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

pembiasaan. Sehingga dengan praktek secara terus-menerus 

siswa akan mudah menangkap apa yang diajarkan dan 

senantiasa akan mereka ingat. 

Berdasarkan data penelitian bahwa pembiasaan 

membaca juz amma di pagi hari siswa Kelas IV MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus merupakan kegiatan 

membaca juz amma yang dilakukan secara rutin dan terus 

menerus sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Aspek yang 

melatarbelakangi adanya kegiatan membaca juz amma di pagi 

hari di MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus yaitu 

menurunnya sikap, ucapan, dan perilaku anak terhadap orang 

lain terutama kepada orang yang lebih tua. Atau secara umum 

disebabkan karena penurunan akhlak siswa. 

a. Perencanaan dan Pelaksanaan  

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan 

membiasakan membaca, tidak hanya membaca buku-

buku ilmu pengetahuan akan tetapi membaca Alquran 

juga sangat penting. Seperti yang kita ketahui di atas 

bahwa Alquran adalah merupakan pedoman, petunjuk 

dan penjelas dalam kehidupan dan merupakan penjelas 

dari ilmu-ilmu yang belum diketahui ataupun yang sudah 

diketahui. Setiap yang beragama Islam dianjurkan untuk 

membaca Alquran. Seperti halnya wahyu pertama yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW yaitu 

Q.S Al-Alaq ayat 1-5:
43
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Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

Yang menciptakan, 2.  Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. 3.  Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4.  Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.” (QS. Al Alaq:1-5).
44

 

 

Kata iqra di sini memiliki arti 

menyampaikan,menelaah, membaca, mendalami, 

meneliti, mengetahui. Maknanya juga berarti mengeja 

atau menghafalkan apa yang tertulis untuk mengetahui 

makna yang terkandung di dalamnya. Pesan yang 

disampaikan oleh ayat diatas adalah perintah membaca. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesuai 

dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku Guru 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus bahwa 

kegiatan Pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus dilakukan secara rutin setiap hari.
45

 Guru 

memastikan siswa yang masuk kelas sudah wudlu dan 

membawa buku juz amma. Kemudian guru kelas 

memimpin pelaksanaan kegiatan membaca juz amma 

sampai selesai. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

dianalisis bahwa perencanaan dan pelaksanaan 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari telah sesuai 

dengan teori yang melandasi.  

                                                 
44
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b. Faktor yang Melatarbelakangi 

Kehidupan rkeluarga rsekarang rpada rumumnya 

rlebih rbanyak rterperdaya roleh rtipu rdaya rduniawi, 

rmengaku rberagama rIslam, rtetapi rtidak ratau rkurang 

rpandai rmembaca Alquran. Memiliki Alquran bukannya 

rdibaca, rtetapi rhanya rdijadikan rpajangan. rBahkan 

Alquran itu rberdebu, rkarena rlama rtersimpan, rtak 

rpernah rdibaca.
46

 Alquran merupakan rpedoman rbagi 

rseluruh rumat rmuslim, rpada rrealita ryang rada rdi 

rdalam rmasyarakat rketika ranak rmemasuki rjenjang 

rSMP ratau rmasa rremaja rmereka renggan runtuk 

rmengaji, rsehingga rkini rbudaya rmembaca rAlquran 

mulai memudar. Banyak remaja yang lebih memilih 

membuka ponselnya daripada membuka Alquran. Ini 

merupakan salah satu contoh bahwa adat membaca dan 

mempelajari Alquran harus ditingkatkan, agar mereka 

mengetahui kitab suci umat muslim dan memiliki 

motivasi untuk membaca dan mempelajarinya. 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 

bahwa faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan 

kegiatan pembiasaan menurunnya sikap, ucapan, dan 

perilaku anak terhadap orang lain terutama kepada orang 

yang lebih tua.
47

 Supaya bisa membaca dan menghafal 

dengan baik dan segala ucapan, sikap dan perilakunya 

mencerminkan karakter baik, disiplin dan religius. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dianalisis 

bahwa faktor yang melatarbelakangi pembiasaan 

membaca juz amma di pagi hari telah sesuai dengan teori 

yang melandasi. 

c. Pelaksanaan  

Proses pendidikan adalah proses pembiasaan 

demikian pula dalam proses pembentukan karakter anak, 

salah satu strateginya dapat dilakukan melalui proses 
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pembiasaan di lingkungan sekolah atau melalui budaya 

sekolah. Proses pembiasaan berlangsung sepanjang 

hayat, dimana dalam proses tersebut harus ada pendidik 

yang memberikan keteladanan dan mampu membangun 

kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas 

peserta didik. Prinsip tersebut menyebabkan adanya 

pergeseran paradigma dalam proses pendidikan, dari 

paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran.
48

 

Setelah peneliti melakukan penelitian diperoleh 

data bahwa pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku 

Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

bahwa semua siswa termasuk Kelas IV ini, dan dipimpin 

masing-masing guru kelas mengikuti pembiasaan 

membaca juz amma di pagi hari.
49

 Bapak Ubaidillah Dwi 

Lazuardi, S.Pd.I. selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus, setelah dilakukan triangulasi 

sumber data menyatakan bahwa yang melaksanakan 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari  adalah 

semua peserta didik dari kelas 1-6 dan dipimpin oleh 

masing-masing wali kelas. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat dianalisis bahwa pelaksana 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari telah sesuai 

dengan teori yang melandasi. 

d. Waktu dan Tempat  

Kebiasaan secara etimologi berasal dari kata 

“biasa”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia biasa 

adalah lazim atau umum. Sehingga kebiasaan diartikan 

sebagai proses pembuatan menjadikan seseorang menjadi 

terbiasa.
50

 Salah satu pembiasaan yang dapat diterapkan 

kepada peserta didik ialah dengan membaca Alquran. 

Karena membaca Alquran merupakan suatu ibadah yang 

paling utama, Allah berfirman dalam Q.S Al-Kahf ayat 

27: 
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Artinya :  “Dan bacakanlah apa yang diwahyukan 

kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al Quran). 

Tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah 

kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan 

dapat menemukan tempat berlindung selain 

dari pada-Nya” (QS. Al Kahfi:27).
51

 

 

Pembiasaan membaca juz amma di MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus merupakan salah 

satu upaya meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Sebagaimana menurut Hidayat bahwa pembiasaan 

menghafal Alquran adalah suatu pembiasaan atau 

rutinitas kegiatan melihat dan melafalkan kalam Allah 

(Alquran) dengan lisan serta memahami apa yang ada 

dalam Alquran yang merupakan mukjizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan rperantara 

rmalaikat rJibril rsampai rkepada rkita rsecara rmutawatir 

rdan rmembacanya rmerupakan ribadah.
52

 

Sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa pelaksanaan pembiasaan membaca juz 

amma di pagi hari sebelum KBM di mulai.
53

 Untuk 

pelaksanaan pada masa pembelajaran daring, dilakukan 

melalui media zoom, dimana koordinasi dilakukan 

melalui grup Whatsapp, guru memberikan link zoom, 

untuk kemudian diikuti oleh siswa. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat dianalisis bahwa waktu 
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dan tempat pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

telah sesuai dengan teori yang melandasi. 

 

2. Analisis Implementasi Pembiasaan Membaca Juz Amma 

di Pagi Hari dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus 

Mempelajari Alquran merupakan zsuatu zkewajiban 

zyang zdilakukan zoleh zumat zIslam. zKarena zdengan 

zmempelajari Alquran secara zsungguh-sungguh zdapat 

zmembantu zmelatih zkepekaan zterhadap zkeagungan zsang 

zpencipta zalam zsemesta. zKecerdasan zspiritual zpenting 

zsekali zkarena zberpengaruh zsikap zterhadap zdiri zsendiri 

zmaupun zorang zlain. zOleh zkarena zitu, zseseorang zharus 

zmampu zmelihat zsesuatu zdibalik zsebuah zkenyataan 

zempiris zsehingga zia zmampu zmencapai zmakna zdan 

zhakikat ztentang zmanusia. zKarena zkecerdasan zspiritual 

zakan zmemberi zmakna zibadah zterhadap zsetiap zperilaku 

zdan zkegiatan, zmelalui zlangkah-lagkah zdan zpemikiran 

zyang zbersifat zfitrah zmenuju zmanusia zyang zseutuhnya 

z(hanif) zdan zmemiliki zpola zpemikiran ztauhid 

z(integralistik), zserta zberprinsip “hanya karena Allah”. 

Manfaat zyang zbisa zdipelajari zadalah zbahwa zorang zyang 

zmemiliki zkecerdasan zspiritual ztinggi zakan zselalu 

zberperilaku zyang zbaik, zberjiwa zbesar, zmemiliki 

zempati.
54

 

Ketika tanda kecerdasan mulai terlihat pada diri anak, 

maka perhatian kepada dirinya harus ditingkatkan. 

menunjukkan keseimbangan akhlak dan ketulusan hatinya. 

Anak juga akan mendapat pertanda baik akan kesempurnaan 

akalnya nanti ketika dia beranjak dewasa. Kemudian seorang 

anak harus disibukkan oleh kegiatan mempelajari kitab suci 

Alquran, Hadits-riwayat tentang orang-orang baik untuk 

menumbuhkan jiwanya rasa cinta terhadap orang-orang saleh. 

Dia juga harus dijauhkan dari syair yang berisi dan berbicara 

tentang cinta serta nafsu. Anak juga harus diajarkan untuk 
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selalu berbakti dan patuh kepada kedua orang tua, guru dan 

orang uang lebih tua darinya.
55

 Sebagaimana firman Allah: 

                 

                       

Artinya  :  “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. Luqman: 

17).
56

 

 

Melibatkan anak dalam kegiatan-kegiatan ritual 

keagamaan. Berikan kepada anak-anak kita makna batiniah 

dari setiap ritus yang kita lakukan, sembahyang bukan sekedar 

kewajiban. Sembahyang adalah kehormatan untuk menghadap 

dia yang Maha Kasih dan Maha sayang. 

Berdasarkan data penelitian bahwa implementasi 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari mampu 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa Kelas IV MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus. Hal tersebut terlihat 

pada beberapa aspek antara lain pembiasaan membaca juz 

amma siswa dapat belajar dengan baik meski dalam situasi 

yang kurang menyenangkan, dengan pembiasaan membaca 

juz amma siswa dapat bekerjasama dengan orang lain yang 

berbeda pendapat dengannya, dengan pembiasaan membaca 

juz amma, meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi 

penghambat bagi siswa untuk tetap belajar dengan sungguh-

sungguh. Analisis lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan rBersikap rFleksibel 

Bersikap fleksibel dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap 

perubahan. Mudah menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan. Orang yang fleksibel adalah orang yang 

selalu mampu beradaptasi. Sehingga, berada di tempat 

baru, dengan teman-teman baru, dan hal-hal baru lainnya 

bukanlah sesuatu yang menakutkan baginya.
57

 

Sesuai data penelitian bahwa dengan pembiasaan 

membaca juz amma, siswa belajar dengan baik meski 

dalam situasi yang kurang menyenangkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sesuai dengan pernyataan 

Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid 

Hasyim Rahtawu Gebog Kudus bahwa sejauh ini 

pelaksanaan pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

sudah baik karena sudah terbiasa.
58

 Didukung pernyataan 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku Kepala 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, bahwa 

alhamdulillah sejauh ini termasuk baik meskipun kadang 

ada beberapa siswa yang tidak dapat mengikuti tepat 

waktu.
59

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

dianalisis bahwa pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari mampu meningkatkan kecerdasan spiritual pada 

aspek kemampuan bersikap fleksibel telah sesuai dengan 

teori yang melandasi. 

b. Kemampuan Menghadapi dan Memanfaatkan 

Penderitaan 

Tidak banyak orang yang biasa menghadapi 

penderitaan dengan baik. Pada umumnya, manusia ketika 

dihadapkan dengan penderitaan, akan mengeluh, kesal, 

marah, atau bahkan putus asa. Akan tetapi orang yang 

memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan mempunyai 

kemampuan didalam menghadapi penderitaan dengan 

baik.
 60

 Orang yang mempunyai nilai tingkat kesadaran 

yang tinggi berarti ia mengenal dengan baik siapa 

dirinya. Orang yang demikian lebih mudah untuk 

mengendalikan diri dalam berbagai kondisi situasi dan 

keadaan termasuk dalam mengendalikan emosi. 
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Ibu Indah Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU 

Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus menyatakan 

bahwa dengan pembiasaan membaca juz amma, 

meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi 

penghambat bagi siswa untuk tetap belajar dengan 

sungguh-sungguh. Tidak jadi penghambat karena belajar 

adalah kewajiban siswa apapun kondisinya.
61

 Contohnya 

saat kondisi seperti ini siswa masih semangat dalam 

belajar tanpa mengenal wkatu siang dan malam.
62

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dianalisis 

bahwa pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

mampu meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek 

kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 

telah sesuai dengan teori yang melandasi. 

c. Kemampuan Menghadapi dan Melampaui Rasa Sakit 

Setiap orang pasti pernah merasakan rasa takut, 

entah sedikit ataupun banyak. Takut kepada apa saja, 

termasuk menghadapi kehidupan. Dalam mengatasi rasa 

takut ini tidak sedikit dari manusia yang dijangkiti oleh 

rasa khawatir yang berlebihan, bahkan berkepanjangan. 

Padahal hal yang ditakutkan itu belum tentu terjadi takut 

menghadapi kemiskinan misalnya. Tidak demikian orang 

yang mempunyai rkecerdasan rspiritual ryang rtinggi, ria 

rbiasa rmenghadapi rdan rmengelola rrasa rtakut ritu 

rdengan rbaik.
 63

 

Setelah peneliti melakukan penelitian diperoleh 

data bahwa dengan pembiasaan membaca juz amma 

siswa tidak mengeluh menghadapi tugas yang 

menumpuk. Karena siswa percaya pada Allah dan selalu 

semangat dalam mengerjakan tugas. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pernyataan Bapak Ubaidillah Dwi 

Lazuardi, S.Pd.I. selaku siswa MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus bahwa siswa, harus semangat 

karena belajar adalah kewajiban siswa.
64

 Berdasarkan 
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penjelasan tersebut maka dapat dianalisis bahwa 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari mampu 

meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek 

kemampuan menghadapi dan melampaui rasa sakit telah 

sesuai dengan teori yang melandasi. 

d. Memiliki Kesadaran Diri yang Tinggi 

Orang yang mempunyai nilai tingkat kesadaran 

yang tinggi berarti ia mengenal dengan baik siapa 

dirinya. Orang yang demikian lebih mudah untuk 

mengendalikan diri dalam berbagai kondisi situasi dan 

keadaan termasuk dalam mengendalikan emosi. Dengan 

mengenal diri secara baik, seseorang akan lebih mudah 

pula dalam memahami orang lain. Dalam tahap spiritual 

selanjutnya lebih mudah baginya untuk mengenal 

Tuhannya.
 65

 

Sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa karena sudah menjadi kebiasaan maka 

siswa merasa santai meski terkadang masih diingatkan.
66

 

Karena sudah menjadi kebiasaan. Jadi siswa tidak perlu 

disuruh kalau sudah masuk waktu ibadah. Sudah tau 

harus siap-siap ibadah. Contohnya di setiap istirahat jam 

09.00 siswa dengan sendirinya pergi melaksanakan sholat 

dhuha tanpa disuruh. Waktu dzuhur juga sama. Meski 

ada beberapa siswa yang masih harus diingatkan tapi 

keseluruhan sudah bagus. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat dianalisis bahwa pembiasaan 

membaca juz amma di pagi hari mampu meningkatkan 

kecerdasan spiritual pada aspek memiliki kesadaran diri 

yang tinggi telah sesuai dengan teori yang melandasi. 

 

e. Kualitas Hidup yang Dihiasi dengan Visi dan Nilai-Nilai 

Tanda orang yang memiliki kecerdasan spiritual 

adalah hidupnya berkualitas karena diilhami oleh visi dan 

nilai. Visi dan nilai inilah hal yang termasuk bernilai 

mahal dalam kehidupan seseorang. Tidak jarang 

seseorang mudah terpengaruh oleh bujuk rayu karena 
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memang tidak memiliki visi dan nilai. Atau mempunyai 

visi dan nilai, namun tidak mampu berpegangan dengan 

kuat.
 67

 

Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus, 

setelah dilakukan triangulasi sumber data menyatakan 

bahwa dengan pembiasaan membaca juz amma siswa 

jadi lebih bijak dalam bersikap. Siswa jadi lebih 

semangat dan siswa jadi lebih disiplin.
68

 Contoh kecil di 

sekolah kadang ada siswa bertengkar di lerai, ada yang 

jatuh di tolong, ada yang tidak bawa pensil di pinjami. 

Rasa solidaritasnya tinggi meskipun masih usia MI”.
69

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dianalisis 

bahwa pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

mampu meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek 

kualitas hidup yang dihiasi dengan visi dan nilai-nilai 

telah sesuai dengan teori yang melandasi. 

 

3. Analisis Faktor yang Mendukung dan Menghambat dalam 

Implementasi Pembiasaan Membaca Juz Amma di Pagi 

Hari dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus 

Pendidikan merupakan pengkondisian situasi 

pembelajaran bagi peserta didik guna menjadikan mereka 

mempunyai kompetensi-kompetensi yang bermanfaat bagi 

kehidupan dirinya sendiri maupun dalam bermasyarakat. 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar seseorang 

sepanjang hidup, dan setiap orang berhak mendapatkan 

pendidikan. Pendidikan itu dapat dilakukan oleh siapa saja, 

kapan saja, dan dimana saja. Artinya pendidikan dapat 

dilakukan tanpa mengenal batas usia, ruang dan waktu yang 

dalam pelaksanaannya tidak luput dari faktor pendukung dan 

penghambat.
70

 

                                                 
67

 Muhaimin, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak, 12. 
68

 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
69

 Ubaidillah Dwi L., wawancara oleh penulis, 5 April 2021, 

wawancara 1, transkip. 
70

 Ika Wiranti, “Implementasi Program Kegiatan Keagamaan di MTs 

Ma‟arif Andong Boyolali dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Tahun 2019”, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2019), 1. 



 

96 

Berdasarkan data penelitian bahwa faktor yang 

mendukung dalam implementasi pembiasaan membaca juz 

amma di pagi hari dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual siswa Kelas IV MI NU Wahid Hasyim Rahtawu 

Gebog Kudus antara lain adanya keaktifan dan minat kegiatan 

pembiasaan membaca juz amma, peran aktif dari guru 

merupakan faktor pendukung dalam pembiasaan membaca juz 

amma dan fasilitas yang memadai pelaksanaan kegiatan juga 

dapat berjalan dengan lancar. Faktor yang menghambat dalam 

implementasi pembiasaan membaca juz amma di pagi hari 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa Kelas IV 

MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog Kudus kurangnya 

kedisiplinan siswa merupakan faktor penghambat dalam 

pembiasaan membaca juz amma. Analisis lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya minat peserta didik 

Minat belajar siswa merupakan adalah 

perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) 

terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 

keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 

Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 

minat siswa merupakan faktor utama yang 

menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaikbaiknya, 

sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam 

belajar, guru hendaknya berusaha bagaimana 

menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu 

butuh dan ingin terus belajar.
71

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keaktifan peserta didik, adanya minat peserta didik 

merupakan faktor pendukung dalam pembiasaan 

membaca juz amma. Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, 

S.Pd.I. selaku Kepala MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus, setelah dilakukan triangulasi 

sumber data menyatakan bahwa tidak adanya 
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keaktifan dan minat kegiatan pembiasaan membaca 

juz amma di pagi hari tidak akan berjalan dengan 

lancar dan mendapat hasil yang baik.
72

 Harus ada 

minat dan aktif supaya pembiasaan berjalan dengan 

lancar dan mendapat hasil yang baik. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat dianalisis bahwa 

adanya minat peserta didik merupakan faktor 

pendukung pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari telah sesuai dengan teori yang melandasi. 

2) Peran aktif dari guru 

Paradigma pengajaran lebih menitikberatkan 

peran pendidik dalam mentransformasikan 

pengetahuan kepada peserta didiknya bergeser pada 

paradigma pembelajaran yang memberikan peran 

lebih banyak kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya 

dalam rangka membentuk manusia yang memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak mulia, 

berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki 

estetika, sehat jasmani dan rohani, serta keterampilan 

yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pembekalan ilmu pendidikan agama Islam 

merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap 

individu, khususnya pada peserta didik. Mengingat 

pentingnya pembentukan karakter peserta didik 

sehingga perlunya pembiasaan membaca surat-surat 

pendek dalam Alquran yang dilakukan di sekolah 

seperti halnya guna melatih kebiasaan positif siswa 

dalam kehidupan sehari-hari.
73

 

Setelah peneliti melakukan penelitian 

diperoleh data bahwa peran aktif dari guru merupakan 

faktor pendukung dalam pembiasaan membaca juz 

amma. Bapak Ubaidillah Dwi Lazuardi, S.Pd.I. selaku 

Kepala MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus, setelah dilakukan triangulasi sumber data 

menyatakan bahwa karena menambah semangat 
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peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

pembiasaan.
74

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

dapat dianalisis bahwa adanya peran aktif dari guru 

merupakan faktor pendukung pembiasaan membaca 

juz amma di pagi hari telah sesuai dengan teori yang 

melandasi. 

3) Fasilitas yang memadai 

Fasilitas belajar memiliki peranan penting 

untuk meningkatkan mutu pendidikan agar dapat 

menghasilkan siswa yang berkualitas. Adanya 

fasilitas belajar memang sangat membantu dalam 

peningkatan hasil belajar siswa, namun tidak secara 

otomatis meningkatkan mutu pendidikan dalam hal 

ini hasil belajar siswa di sekolah, fasilitas belajar juga 

harus di manfaatkan semaksimal mungkin agar tujuan 

pendidikan dapat diraih. Tersedianya fasilitas belajar 

tapi tidak dimaksimalkan dengan baik oleh guru 

maupun siswa pada akhirnya jelas tidak akan 

memberi pengaruh positif untuk hasil belajar siswa.
75

 

Fasilitas yang memadai merupakan faktor 

pendukung dalam pembiasaan membaca juz amma. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah 

Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus bahwa karena fasilitas yang 

memadai pelaksanaan kegiatan juga akan berjalan 

dengan lancar dan hasil yang baik.
76

 Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat dianalisis bahwa 

adanya fasilitas yang memadai merupakan faktor 

pendukung pembiasaan membaca juz amma di pagi 

hari telah sesuai dengan teori yang melandasi. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya disiplin siswa 

Sikap disiplin merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Apabila 

seorang siswa memiliki sikap disiplin dalam kegiatan 

belajarnya, maka kepatuhan dan ketekunan belajarnya 

akan terus meningkat sehingga membuat hasil 

belajarnya meningkat. Jadi apabila siswa memiliki 

sikap disiplin yang tinggi dalam kegiatan belajar 

mengajar tentunya hasil belajar yang diperoleh 

menjadi baik. Sebaliknya jika siswa tidak memiliki 

sikap disiplin dalam belajar maka kegiatan belajarnya 

tidak terencana dengan baik sehingga kegiatan 

belajarnya tidak teratur dan membuat hasil belajarnya 

menurun.
77

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kurangnya kedisiplinan siswa merupakan faktor 

penghambat dalam pembiasaan membaca juz amma. 

Sesuai dengan pernyataan Ibu Indah Lestari, S.Pd 

selaku Guru MI NU Wahid Hasyim Rahtawu Gebog 

Kudus bahwa, karena kalau siswa tidak disiplin, 

hasilnya juga kurang baik.
78

 Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat dianalisis bahwa kurangnya 

disiplin siswa merupakan faktor penghambat 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari telah 

sesuai dengan teori yang melandasi. 

 

2) Kurangnya alokasi waktu 

Waktu yaitu sejauh siswa diberi cukup 

banyak waktu untuk mempelajari bahan yang sedang 

diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan efektif 

apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran 

sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan. 

Aktivitas siswa yang diamati terkait penggunaan 

waktu siswa mencakup aspek persiapan awal belajar, 
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menerima materi, melatih kemampuan diri sendiri. 

Mengembangkan materi yang sudah dipelajari. Waktu 

dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan 

waktu sudah maksimal dilihat dari kriteria 

penggunaan waktu.
79

 

Kurangnya alokasi waktu merupakan faktor 

penghambat dalam pembiasaan membaca juz amma . 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Indah 

Lestari, S.Pd selaku Guru MI NU Wahid Hasyim 

Rahtawu Gebog Kudus bahwa kalau waktu sudah 

cukup untuk kegiatan pembiasaan sebelum KBM di 

mulai.
80

 Namun untuk pendalaman lebih lanjut secara 

individual masing-masing siswa masih butuh waktu 

yang lama. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

dapat dianalisis bahwa kurangnya alokasi waktu 

merupakan faktor penghambat pembiasaan membaca 

juz amma di pagi hari telah sesuai dengan teori yang 

melandasi. 

3) Kurangnya peran orang tua  

Orangtua merupakan orang yang menjadi 

pendidik dan membina yang berada di lingkungan 

keluarga. Orangtua merupakan orang yang pertama 

dan utama yang memberikan pendidikan di dalam 

rumah. Peran orangtua sangat penting dalam 

mempersiapkan segi perkembangan sosial anak yang 

secara tidak langsung menerapkan unsur-unsur 

pendidikan, yaitu suatu proses dimana orang tua 

menggunakan semua kemampuan yang ada guna 

keuntungan mereka sendiri dan program yang 

dijalankan anak tersebut, orang tua, anak dan program 

sekolah semua merupakan bagian dari suatu proses. 

Dengan demikian semakin tinggi peran orang tua 

dalam pendidikan seorang anak, maka pendidikan 

anak tersebut juga akan semakin baik.
81

 

                                                 
79

 Rahmi, dkk, “Efektivitas Waktu Pembelajaran Penjasorkes Pada 

Kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Pontianak”, Jurnal Pendidikan 2, no. 1 

(2019): 4. 
80

 Indah Lestari, wawancara oleh penulis, 5 April 2021, wawancara 

2, transkip. 
81

 Rarastiti Kusuma Nugraheni, “Pengaruh Peran Orangtua Motivasi 

Belajar dan Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas III 



 

101 

Setelah peneliti melakukan penelitian 

diperoleh data bahwa kurangnya kesadaran orang tua 

merupakan faktor penghambat dalam pembiasaan 

membaca juz amma. Karena peran orang tua juga 

sangat penting apalagi dalam kondisi sekarang ini 

peserta didik lebih banyak belajar di rumah daripada 

dengan guru di sekolah. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat dianalisis bahwa kurangnya 

kesadaran orang tua merupakan faktor penghambat 

pembiasaan membaca juz amma di pagi hari telah 

sesuai dengan teori yang melandasi. 
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